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ABSTRACT

The synthesis of Silver Nanoparticles was carried out by bottom-up method by reducing Ag* ions to
Ag? using Tahongai leaves (Kleinhovia hospita Linn) which contain secondary metabolites such as
alkaloids, flavanoids and phenolics as bioreductors that reduce AgNOs solution as a precursor. The
purpose of this study was to determine whether tahongai leaves can be used as a bioreductor in the
synthesis of silver nanoparticles. The concentration variation of tahongai leaf extract bioreductor was
25 %; 50 %; and 75 %. Changes in silver nanoparticles can be marked by changes in the color of the
solution and by UV-Vis Spectrophotometer absorption. The results of this study showed a change in
color of AgNOs solution from clear to brownish yellow which indicates the formation of silver
nanoparticles, and through UV-Vis Spectrophotometer analysis showed absorption at wavelengths of
420 to 430 which indicates relatively stable nanoparticles so it can be concluded that tahongai leaf
extract can be used as a bioreductor for the synthesis of silver nanoparticles.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan nano teknologi kini mulai di berkembang dengan pesat, nanoteknologi
memiliki pengertian yakni ilmu yang mempelajari rekayasa dalam membuat suatu material,
baik ukuran, kegunaan dan struktur dalam nanometer, yang memiliki sifat kimia dan fisika
yang diharapkan lebih baik dibanding material berukuran besar.! Perkembangan ilmu
penegetahuan dan teknologi sangat dipengaruhi oleh nanoteknologi yang manfaatnya dapat
dirasakan pada kesejahteraan manusia.

Nanopartikel perak yakni logam perak yang berukuran nanometer. Karena aplikasinya
dapat dijumpai dalam kehidupan sehari - hari nanopartikel perak menjadi materi yang sering
diteliti.2 Pada umumnya metode sintesis nanopartikel perak yang sering digunakan yaitu top-
down yakni metode sintesis dengan memecah partikel lebih besar kemudian diubah menjadi
nanopartikel dan metode bottom-up yakni sintesis nanopartikel dengan merubah materi yang
berukuran berukuran kecil menjadi nanopartikel kedua metode ini memiliki kekurangan dan
kelebihannya namun metode buttom-up dapat mensintesis nanopartikel lebih baik dibanding
metode top-down karena dapat kemampuan manipulasinya sehingga mempermudabh sintesis,
metode ini dapat mereduksi ion Ag* menjadi Ag0.3

Bioreduktor berasal dari ekstrak tanaman
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Ag* menjadi Ag® membentuk nanopartikel perak, selain itu penggunaan ekstrak tumbuhan
tentu lebih ramah lingkungan dibanding ketika memakai reduktor kimia yang dapat
mencemari lingkungan sehingga penggunaan bioreduktor ini dapat dijadikan solusi dalam
sintesis nanopartikel.2

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk memfokuskan sintesis
nanopartikel perak menggunakan bioreduktor daun tahongai, mendapatkan nanopartikel
yang stabil dan optimasi konsentarsi bioreduktor yang digunakan untuk sintesis nanopartikel
perak.

2. METODE
2.1 Alat dan Bahan
2.1.1. Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tabung reaksi, pipet tetes, pipet
volume, bulb, gelas kimia, labu ukur, spatula, timbangan, termometer, hot plate, magnetic
stirrer, spektrofotometer UV-Vis.

2.1.2. Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi, aquades, aquabides, daun
tahongai, AgNO3 1,5 mM kertas saring, tisu, plastik wrap, dan aluminium foil.

2.2 Prosedur Penelitian

2.2.1. Ekstraksi Sampel Daun Tahongai (Kleinhovia hospita Linn.)

Daun Tahongai yang masih segar kemudiam di cuci hingga bersih kemudian dikeringkan
dengan cara diangin-anginkan didalam ruangan yang tidak terpapar sinar matahari secara
langsung kemudian daun di blender hingga menjadi serbuk, selanjutnya ditimbang sebanyak
1 gram serbuk daun tahongai dimasukkan kedalam gelas beaker 250 mL, ditambahkan 75
mL aquabides, kemudian di stirrer hingga suhu 60°C. Setelah dingin campuran kemudian di
pisahkan antara filtrat dan residu
2.2.2, Sintesis Nanopartikel Perak

Sintesis nanopartikel perak dilakukan dengan mencampurkan ekstrak daun tahongai 25;
50; dan 75 (% v/v) dengan pelarut air , dilakukan penambahan tetes demi tetes kedalam
larutan AgNO3 1,5 mM hingga terjadi perubahan warna dari bening hingga kuning kecoklatan
yang menandakan nanopartikel perak telah terbentuk.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Warna larutan setelah sintesis terjadi perubahan warna menjadi kuning kecoklatan yang
menandakan tereduksinya ion Ag+ manjadi Ag® [4] terbentuknya nanopartikel perak dan
ekstrak daun tahongai dapat dijadikan sebagai bioreduktor untuk sintesis nanopartikel
perak, perubahan warna lautan dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

Gambar 1. Hasil Sintesis Nanopartikel Perak menggunakan bioreduktor Ekstrak Daun
Tahongai (25; 50; dan 75 (% v/v) dengan konsentrasi AgNO3z 1,5 mM
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Larutan Ag memiliki muatan positif ion Ag* kemudian tereduksi oleh fenolik yang
memiliki potensial reduksi sebesar 0,33 V sehingga memungkinkan kemampuanya untuk
mereduksi ion Ag?.5 Beberapa senyawa metabolit sekunder yang aktif pada tumbuhan seperti
alkaloid, fenolik, flavonoid, terpenoid dan lain-lain mengandung gugus aldehid dapat
berfungsi sebagai reduktor untuk logam perak, gugus fungsi pada senyawa metabolit
sekunder berperan sebagai donor elektron pada ion Ag* menjadi nanopartikel perak.6
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Gambar 2. Mekanisme reaksi pembentukan nanopartikel perak menggunakan
bioreduktor daun tahongai

Kemudian dikarakterisasi menggunakan Spektrofotometer UV-Vis dengan rentang panjang
gelombang 350-600 nm, Spektrofotometer UV-Vis dapat menunjukkan data hasil identifikasi
dari terbentuknya nanopartikel perak dengan serapan panjang gelombang. Rentang serapan
panjang gelombang maksimum pada nanopartikel perak kisaran 400 hingga 500 nm.6

Berdasarkan pada grafik (Gambar 3) sintesis nanopartikel dengan konsentrasi AgNO3
1,5 mM dengan bioreduktor ekstrak 25 % diperoleh puncak serapan pada panjang
gelombang 420-430 nm, pada hari 1 panjang gelombang 420 nm dengan adsorbansi sebesar
0,172 dan bergeser pada hari ke-2 yaitu pada panjang gelobang 430 nm dengan adsorbansi
0,279 dan pada hari ke -3 dan ke -4 dengan adsorbansi berturut-turut sebesar 0,548 dan
0,751.
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Gambar 3. Nanopartikel Perak Konsentrasi AgNO31,5 mM Bioreduktor 25%

Berdasarkan grafik (Gambar 4), nanopartikel perak dengan konsentrasi AgNO3z 1,5 mM
dengan ekstrak daun tahongai 50% diperoleh nilai panjang gelombang maksimum 430
dengan adsorbansi 0,512 pada hari ke -3 dan pada hari ke-4 terlihat pada serapan panjang
gelombang 420 nm yang menandakan kurang stabil dengan bergesernya panjang gelombang
besar ke panjang gelombang yang kecil dan penurunanya adsorbansi.” Berdasarkan grafik
(Gambar 5), Nanopartikel perak konsentrasi AgNOs; 1,5 mM dengan bioreduktor 75%
memiliki serapan maksimum pada panjang gelombang 430 nm dengan adsorbansi yang
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kurang stabil karean tidak terjadi pergeseran puncak serapan pada hari ke-1 hingga hari ke-
48

Oleh karena itu pada penelitian ini menggunakan konsentrasi bioreduktor ekstrak daun
tahongai 25% merupakan kondisi optimum dalam sintesis karena menghasilkan
nanopartikel yang memiliki puncak serapan yang cukup stabil di antara konsentrasi yang
lain, dan semakin banyak konsentrasi bioreduktor yang ditambahkan pada AgNOs; akan
mempengaruhi warna larutan yang bercampur antara perak dan bioreduktor.
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Gambar 4. Nanopartikel Perak Konsentrasi AgNO3z 1,5 mM Bioreduktor 50%
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Gambar 5. Nanopartikel Perak Konsentrasi AgNO3 1,5 mM Bioreduktor 75%

4.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari nanopartikel perak yang disintesis menggunakan
bioreduktor ekstrak daun tahongai, nanopartikel perak konsentrasi AgNO3z 1,5 mM ekstrak
daun tahongai 25 % bersifat lebih stabil dibanding dengan variasi lain. ini terjadi perubahan
warna larutan AgNO3 dari bening menjadi kuning kecoklatan yang menandakan terbentuknya
nanopartikel perak, dan melalui analisi. Spektrofotometer UV-Vis menunjukkan serapan pada
panjang gelombang 430 nm dengan adsorbansi sebesar 0,751 yang menandakan nanopartikel
relatif stabil sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun tahongai dapat dijadikan
sebagai bioreduktor untuk sintesis nanopartikel perak.
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